LAGU “TITIP RINDU BUAT AYAH” KARYA EBIET G.ADE DALAM KARYA SENI LUKIS by Safa’at, -
 132 
Safa’at, 2018 
LAGU “TITIP RINDU BUAT AYAH” KARYA EBIET G.ADE DALAM KARYA 
SENI LUKIS 









buahkaryadenganukuran yang bervariasi. Proses yang 
cukuppanjangtersebuttelahdilaluisebagaibentukdarieksplorasidalamprakt
ikberkaryaseni. Tentunyataksedikitpermasalahan yang 
ditemukandalamberprosestersebut, mulaidaripertimbangan visual dan 














2. Proses Berkarya 














LAGU “TITIP RINDU BUAT AYAH” KARYA EBIET G.ADE DALAM KARYA 
SENI LUKIS 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | 
perpustakaan.upi.edu 
 
Dalam prosespemindahansketsa padakanvas, 
penulismendapatkanpengalamanartistik yang berharga.Mengolahwarna, 
mengaturkomposisisertapemecahanmasalah visual lainnya yang 
secaratidaklangsungmenjadipembelajaranpentinguntukmenambahkreatif
itaspenulis.    
3. VisualisasiKarya 
Berlandaskan pada teorisertakajianfaktualmengenailagu 
“TitipRinduBuat Ayah” karyaEbiet G.Ade yang 
menjadiisnpirasiuntukmembuatlukisan, menghasilkanlima  
limabuahkarya. 
Karyapertamadenganjudul “MasalaludalamKebiruan”, 
dibuatdengan media cat akrilikdiataskanvasberukuran 135 x 145 cm. 
Lukisan yang dibuatdengantekniksfumatojuga 
hatchinginimenampilkanduafigurlaki-lakituadenganrupakeriput 
,menggambarkansebuahsejarah yang berupapengalamanseorangAyah 
yang terukirdalamkerutanwajahnyatentangserangkaianperistiwa di masa 
lalu. 
Karyakeduadenganjudul “Beban di Atas Tanah Merah”, 




Karyaketigadenganjudul  “Termenung”, berukuran 140 x 140 
cm, yang menggambarkansebuahsikap, 
bahwadalamketermenunganseorang Ayah terdapathalyang 
difikirkanentahberkaitandengandirinyasendirimaupun orang lain. 
Terkaitrekamjejakdalamperjalananhidupnya. 
Karyakeempatdenganjudul “Yang Menampi” berukuran 95 x 
140 cm, menggambarkansosok sang Ayah 
sedangmelakukanaktivitasmemasukanhasilpanenkedalamkarung. 
Aktivitas yang dihadirkansebagaisimbol, bahwaAyahlah yang menampi, 
membersihkanpadisebagaisimbolkehidupanhinggasiappakai,  
Menampidenganpenuhsemangat, meskitubuhnyatampaktua dan lusuh.  
Karyakelimadenganjudul“ CahayaItu Masih Ada”, berukuran 
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dihadirkanmelaluiobjekfigurmanusia yang berjalanwalaudenganlangkah 
yang terbata. 
 
B. Saran dan Rekomendasi 
Berdasarkan pada proses penciptaankaryatugasakhirini, 
penulismengungkapkansebuah saran dan rekomendasi., yang di 
diharapkan saran dan rekomendasiinidapatbermanfaatbagipihak-
pihakterkait. Adapun saran dan rekomendasiinidiajukankepada: 
1. DepartemenPendidiknSeniRupa UPI 
Departemen Pendidikan senirrupa UPI 
diharapkandapatmemberikanmateriseputarperkembangansenirupaterbaru
saatinibaikdarisegihistorismaupunkekaryaan.Selainitustudilapanganberu
paapresiasi dan sebagainyaperluseringdilakukan, 
sebabhalinibisamenambahpengalaman visual bagi para 
mahasiswakhususnyasebagaiakademisiseni. 
Menciptakanruangkreatifbarusendiri pun 
perlugunamemberikanpengalamandalambidang managerial seni. Hal 
tersebutmenjadipentingsebabsebagaicalonpendidikmaupunseorang yang 
nantinyaberkecimpung di dunia kesenirupaan,perlu modal 








akankaryaseni dan melakukaninovasibaru. Menambahsumberbacaan 
juga perlusebagai salah satu modal dalammembangunkonsep agar 
menjadilebihmatang.  Dengandemikiankarya yang 
dibuatakanmenjadilebih “kuat” baikdarisegi visual maupunkonseptual. 
Selainitueksplorasi media pun 
perludilakukangunamenciptakaninovasibarudalam proses 
kreatifberkesenian. 
Sepertihalnyamelukisdengantidakhanyamenggunakan media yang 
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